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This study aims to determine the need for developing character education 

guidebooks for dealing with student delinquency at SMP Negeri 1 Tahunan, 

knowing the process of developing character education guidebooks, 

obtaining the validity and feasibility of developing character education 
guidebooks for dealing with student delinquency in SMP Negeri 1 Tahunan, 

and to find out the effectiveness of developing character education 

guidebooks for the prevention of student delinquency in 1 yearly SMP 

Negeri 1 Tahun. This research is a development research or Research and 
Development (R&D) using the Borg and Gall development method which 

aims to develop a character education guidebook for dealing with student 

delinquency at SMP Negeri 1 Tahunan. Data was collected using 

observation, interview and questionnaire techniques. The data were then 
analyzed qualitatively and quantitatively. Qualitative data analysis to 

analyze the responses of principals and teachers to the use of character 

education manuals for dealing with student delinquency. Meanwhile, 

quantitative data analysis was used to analyze the data collected from the 
questionnaire. The results of the study 1) Character education for dealing 

with student delinquency in SMP Negeri 1 Tahunan is carried out through 

classroom learning, habituation, application of manners, rules and other 

ways that are carried out in a non-programmed manner. However, there is 
a lack of manuals that regulate the mechanism and steps for 

implementation, so a media guide is needed. 2) The process of developing 

a character education guidebook for preventing delinquency in SMP 

Negeri 1 Tahunan students begins with the preparation of a character 
education design, which is then made in the form of a book media. By 

utilizing literature studies and listening to input from various school 

stakeholders. 3) The development of the character education guidebook 

passed expert validation tests, both media, strategy and material experts 
and the results showed that the developed guidebook was valid and feasible 

to use with some notes of improvement. 4) The character education 

guidebook for dealing with student delinquency in SMP Negeri 1 Tahunan 

is declared effective, it can be used, it is known based on the questionnaire 
distributed and then analyzed as a whole in the good category. In the media 

aspect, the mean value of 18.39 is included in the 18-19 interval on good 

criteria. in the material aspect, the mean value of 17.21 is included in the 
interval 17-18 on good criteria. In the strategic aspect, the mean value of 

17.63 is included in the interval 17-18 on good criteria. 
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PENDAHULUAN 

Pentingnya pembentukan watak, karakter dan akhlak disikapi pemerintah 

dengan mengeluarkan berbagai kebijakan di bidang pendidikan. Melalui implementasi 

kurikulum 2013 yang menjadi rujukan proses pembelajaran pada satuan pendidikan, 

sesuai kebijakan, perlu mengintegrasikan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK). 

Integrasi tersebut bukan sebagai program tambahan atau sisipan, melainkan sebagai 

satu kesatuan mendidik dan belajar bagi seluruh pelaku pendidikan di satuan 

pendidikan 

Selanjutnyaa melalui Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) menjadikan pendidikan karakter sebagai 

“Gerakan pendidikan di bawah tanggung jawab satuan pendidikan untuk memperkuat 

karakter peserta didik melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir, dan olah raga 

dengan pelibatan dan kerja sama antara satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat 

sebagai bagian dari Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM)” (Pasal 1, ayat 1). 

Perpres ini menjadikan landasan awal untuk kembali meletakkan pendidikan 

karakter sebagai jiwa utama dalam penyelenggaraan pendidikan di Indonesia, 

diperkuat dengan dikeluarkannya Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018 tentang 

Penguatan Pendidikan Karakter pada Satuan Pendidikan Formal. Penguatan 

Pendidikan Karakter menjadi kebijakan nasional yang harus diimplementasikan 

pada setiap pelatihan dalam rangka peningkatan kompetensi guru 

(https://p4tkbispar.kemdikbud.go.id). 

Berbagai produk hukum yang terkait dengan pendidikan karakter 

mengamanatkan bahwa satuan pendidikan atau sekolah bertanggung jawab dalam 

pembinaan karakter siswa, namun peran keluarga atau orang tua bahkan masyarakat 

tidak dapat dikesampingkan karena waktu terbanyak siswa adalah di tengah 

keluarga, setelah itu di sekolah dan selebihnya adalah di masyarakat. Untuk itulah 

perlu kolaborasi antara peran guru di sekolah dan orang tua di rumah dalam hal 

pendidikan karakter untuk membentuk akhlak mulia siswa, mencegah terjadinya 

kenakalan siswa dan penanggulangan bilamana terjadi kenakalan siswa. 

Sekolah dengan segala tata tertib yang diberlakukan mengharapkan agar 

siswa taat dan berperilaku baik, namun dengan sanksi yang diberikan sekalipun sulit 

untuk mencegah terjadinya kenakalan siswa. Risnaedi, Astri Sulistiani (2021:3) 

mengutarakan “Pada kenyataannya segala usaha dan upaya yang dilakukan sekolah 

masih belum mampu meminimalisir kenakalan remaja di sekolah, bahkan 

penyimpangan perilaku yang dilakukan para siswa kecenderungan mengalami 

peningkatan setiap tahunnya, perkembangan zaman yang semakin pesat dengan 

kemajuan di bidang ilmu dan teknologi memudahkan para remaja untuk mengakses 

kebudayaan luar tanpa filter juga menjadi salah satu pemicu terjadinya penyimpangan 

perilaku” Fenomena atau kejadian kenakalan siswa akan selalu berulang bahkan 

intensitasnya mungkin saja bertambah untuk itu diperlukan strategi penanggulangan 

kenakalan siswa yang tepat serta komprehensif melalui pendidikan karakter. 

Bentuk kenakalan siswa sekecil apapun yang dianggap biasa, sepele atau 

lumrah bagaimanapun merupakan suatu insiden yang buruk dan tidak bisa dibiarkan 

begitu saja, api yang kecil jika dibiarkan dapat membakar banyak rumah atau hutan 

dan dampaknya jelas tidak baik bagi pelaku sendiri maupun siswa lain baik yang ada 

di kelas atau di satu sekolah. Berdasarkan penelitian awal di bulan Juli 2022 melalui 

informasi dari guru BK di SMP Negeri 1 Tahunan di semester 2 TP. 2021/2022 setelah 

https://p4tkbispar.kemdikbud.go.id/
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pembelajaran tatap muka mulai berlangsung dijelaskan bahwa kasus kenakalan siswa  

yang hampir selalu terjadi adalah siswa terlambat masuk sekolah, tidak tertib dalam 

menggunakan atribut sekolah, tidak mengerjakan tugas dari guru dn bermain HP saat 

jam pelajaran. Kenakalan siswa lain yang juga sering dilaporkan adalah bullying verbal 

yaitu melalui kata-kata  dengan maksud menghina misalnya memanggil nama teman 

dengan sebutan lain atau nama orang tuanya dan kasus ini terjadi hampir terjadi di 

semua kelas. Untuk kasus lain seperti merokok, bertengkar, pornografi, kasusnya 

cukup kecil di bawah 1% dari 858 siswa atau hanya 2-5 anak saja.   

Dalam penelitian Suliono, dkk (2019:250) bahkan merinci kenakalan 

siswa di SMP Negeri 1 Kebomas Gresik ada dua puluh lima pelanggaran siswa 

terhadap tata tertib sekolah. Pelanggaran-pelanggaran tersebut kebanyakan 

ditangani oleh guru bimbingan konseling, namun sesuai amanat Peraturan Presiden 

Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter bahwa pendidikan 

karakter adalah tanggung jawab satuan pendidikan artinya peran kepala sekolah dan 

semua guru dibutuhkan dalam penanggulangan kenakalan siswa yaitu  dengan 

mengetahui bagaimana penerapan pendidikan karakter di kelas atau di sekolah dan 

tidak hanya tanggung jawab satuan pendidikan pelibatan keluarga atau orang tua 

siswa sangat urgent dalam keberhasilan pendidikan karakter. Sutriyanti (2016:14) 

mengutarakan  “Salah satu lembaga pendidikan tertua mengemban tugas dan 

tanggung jawab dalam mencapai tujuan pendidikan adalah keluarga. Oleh sebab 

itu, keluarga seharusnya mampu menciptakan situasi dan kondisi yang baik 

sehingga mampu menghasilkan generasi yang berkualitas  Dalam penelitian 

Sumani,dkk (2020:207) mengungkapkan bahwa Salah satu usaha yang bisa 

dilakukan untuk penanggulangan kenakalan siswa adalah dengan memberikan 

perilaku seperti menegur, menghukum, mendekati dan mengadakan kerja sama 

dengan orang tua dengan memanggil wali orang tua atau mengunjungi rumah siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui ada dua strategi guru dalam menghadapi 

kenakalan siswa, pertama, melalui upaya untuk mencegah kenakalan anak dengan 

memberikan peraturan yang tepat dan sesuai. Dan kedua, melalui tindakan langsung 

seperti teguran dan hukuman bagi siswa yang melakukan kenakalan di lingkungan 

sekolah.   

Apabila anak tidak mendapatkan pendidikan yang baik di keluarga, maka 

secara tidak langsung pendidikan akan mencetak anak yang tidak baik”. Antara satuan 

pendidikan dengan orang tua siswa perlu kolaborasi yang konstruktif untuk 

membentuk karakter atau akhlak siswa yang mulia sehingga kelak mereka menjadi 

generasi penerus bangsa yang berkarakter, berkualitas dan tangguh. 

Pendidikan karakter sebagaimana yang didefiniskan oleh Samani Muchlas 

(2011:45) “Pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai pendidikan nilai, 

pendidikan budi pekerti. pendidikan moral, pendidikan watak yang bertujuan 

mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memberikan keputusan baik 

buruk, memelihara apa yang baik dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan 

sehari-hari dengan sepenuh hati”. Untuk mencapai tujuan yang dimaksud maka 

pendidikan karakter semestinya diberikan dengan kerangka yang jelas, sistematis, 

terstruktur, terarah, serta berkelanjutan. Untuk itu diperlukan model 

penanggulangan kenakalan siswa melalui pendidikan karakter yang efektif baik 

dalam satuan pendidikan ketika siswa di kelas atau di sekolah maupun dalam 

lingkungan keluarga ketika siswa di rumah. 
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Berdasarkan uraian tersebut maka dalam penelitian ini, peneliti berusaha 

mengembangkan suatu model pendidikan karakter yang cukup efektif dalam  

penanggulangan kenakalan siswa, dengan mendengarkan masukan dari kepala 

sekolah, guru, orangtua dan komite sekolah, dengan judul “Pengembangan Model 

Pendidikan Karakter Dalam Penanggulangan Kenakalan Siswa” yang diharapkan 

dapat membentuk akhlak mulia siswa sehingga dapat terhindar dari tindak 

kenakalan siswa dan tercipta lingkungan pembelajaran nyaman, menyenangkan dan 

mendukung peningkatan prestasi belajar siswa. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini meggunakan metode penelitian dan pengembangan 

(research and development). Sudaryono (2017:86) mengutarakan metode 

penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Penelitian 

ini menghasilkan produk pengembangan berupa buku panduan model 

penanggulangan kenakalan siswa melalui pendidikan karakter . Penelitian dan 

pengembangan ini mengunakan model yang dikembangkan oleh Borg and Gall 

yang terdiri atas 10 tahapan penelitian (Sugiyono, 2016:35-37). 

 

 
Gambar. 1 Langkah R&D menurut Borg and Gell 

 

Sumber data untuk memperoleh permasalahan di lapangan, data kebutuhan, 

data kelayakan produk yang dikembangkan, serta data keefektifan produk pada 

penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru di SMP Negeri 1 Tahunan. Sedangkan 

data kelayakan diperoleh dari validator ahli materi, ahli strategi dan ahli media. 

Sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah : 1) Data proses 

pengembangan buku panduan model pendidikan karakter dalam penanggulangan 

kenakalan siswa  merupakan data deskriptif yang meliputi semua data sesuai dengan 

model pengembangan Borg and Gall yaitu penelitian dan pengumpulan data, 

perencanaan, pengembangan draf produk, uji coba lapangan awal, merevisi hasil uji 

coba, uji coba lapangan, penyempurnaan produk hasil uji lapangan, uji pelaksanaan 

lapangan, penyempurnaan produk akhir, diseminasi dan implementasi. 2) Data 

kevalidan buku panduan model pendidikan karakter dalam penanggulangan 

kenakalan siswa didapatkan dari hasil penilaian validator. Data kevalidan yang 

ditinjau dari aspek kelayakan materi, strategi, dan media. 

Terdapat beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam 



Andres, A., Utaminingsih, S., & Ismaya, E. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 8(18), 28-44 

- 32 - 

 

penelitian ini, yaitu: 1)Observasi.  Observasi atau pengamatan merupakan suatu 

teknik atau cara mengumpulkan data dengan cara mengadakan pengamatan 

terhadap kegiatan yang sedang berlangsung (Sudaryono, 2018:216). Pengamatan 

dilakukan kepada kepala sekolah, guru dan orang tua siswa dalam menerapkan 

buku panduan penanggulangan kenakalan siswa melalui pendidikan karakter. 2) 

Wawancara. Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan 

untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya (Sudaryono, 2018:212). 

Dalam penelitian ini teknik wawancara akan dilakukan kepada kepala sekolah dan 

guru, . 3) Kuesioner. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data dimana 

partisipan/responden mengisi pertanyaan atau pernyataan kemudian setelah diisi 

dengan lengkap dikembalikan ke peneliti (Sugiyono, 2016:216). Ketika peneliti 

mengetahui dengan pasti variabel yang akan diukur dan mengetahui apa yang 

diharapkan dari responden, kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

efisien. Orang-orang yang akan berpartisipasi dalam penelitian ini harus mengisi 

kuesioner ini.  

Sebelum instrumen penelitian digunakan, maka perlu dilakukannya uji 

validitas terlebih dahulu. Untuk memastikan bahwa instrumen yang dibuat telah 

layak digunakan serta benar-benar tepat untuk mengukur data-data penelitian maka 

perlu dilakukan uji validitas dan uji reliablitas. Analisis data menggunakan analisis 

statistik deskriptif. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kebutuhan kebutuhan pengembangan buku pedoman pendidikan karakter 

untuk penanggulangan kenakalan siswa SMP Negeri 1 Tahunan 

Kenakalan siswa adalah suatu kelainan tingkah laku, perbuatan atau 

tindakan siswa yang bersifat anti sosial yang melanggar norma-norma yang berada 

di masyarakat, agama serta ketentuan yang berlaku dalam masyarakat. Pada 

prinsipnya, kenakalan siswa merupakan pelanggaran terhadap norma-norma sosial, 

agama, dan hukum yang dilakukan oleh remaja. Mengatasi hal tersebut, maka 

diprioritaskan pendidikan karakter sebagaimana amanah dalam UU No 20 Tahun 

2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 3, yang menyebutkan bahwa 

pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa. 

Keberadaan dan pentingnya pendidikan karakter bagi para peserta didik 

sebagai generasi penerus bangsa tentu saja bukan sesuatu yang tanpa dasar. 

Mengakar pada kesempatan para founding fathers kita saat mendirikan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), maka dasar filosofinya tentu saja Pancasila. 

Tujuan utamanya ingin membentuk manusia Indonesia yang ber Pancasila, yang 

berarti manusia yang dapat memiliki dan menghayati nilai yang terkandung dalam 

ke lima sila pada Pancasila serta mewujudkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

akan tetapi untuk mencapai itu semua butuh acuan dan mekanisme agar tercapai 

pembentukan karakter yang baik di lingkungan SMP Negeri 1 tahunan. 

Selain itu, pendidikan karakter memiliki tiga (3) fungsi utama. Pertama, 

fungsi pembentukan dan pengembangan potensi. Pendidikan karakter berfungsi 

membentuk dan mengembangkan potensi peserta didik agar berpikiran baik, berhati 
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baik, dan berperilaku baik sesuai dengan falsafah hidup Pancasila. Kedua, fungsi 

perbaikan dan penguatan. Pendidikan karakter berfungsi memperbaiki dan 

memperkuat peran keluarga, satuan pendidikan, masyarakat, dan pemerintah untuk 

ikut berpartisipasi dan bertanggung jawab dalam pengembangan potensi warga 

negara dan pembangunan bangsa menuju bangsa yang maju, mandiri, dan sejahtera. 

Ketiga, fungsi penyaring. Pendidikan karakter berfungsi memilah budaya bangsa 

sendiri dan menyaring budaya bangsa lain yang tidak sesuai dengan nilai-nilai 

budaya dan karakter bangsa yang bermartabat. 

Pendidikan karakter merupakan dinamika pengembangan kemampuan yang 

berkesinambungan dalam diri manusia untuk mengadakan internalisasi nilai-nilai 

sehingga menghasilkan disposisi aktif, stabil dalam diri individu. Dinamika ini 

membuat pertumbuhan individu menjadi semakin utuh. Unsur-unsur ini menjadi 

dimensi yang menjiwai proses formasi setiap individu. Pendidikan karakter sebagai 

sebuah program kurikuler telah dipraktikkan di sejumlah negara. Pendidikan 

karakter adalah segala upaya yang dilakukan guru, yang mempengaruhi karakter 

peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas diketahui bahwa kepala sekolah dan 

guru membutuhkan buku pedoman yang baku. buku pedoman mengacu kepada 

kemendiknas tentang penguatan pendikan karakter (PPK) yang kemudian 

diinterpretasikan dan diimplementasikan dalam bentuk buku yang lebih spesifik. 

buku pedoman didalamnya menjelaskan bagaimana pelaksanaan pendidikan 

karakter menggunakan tahapan apa saja. 

 

Pengembangan buku pedoman pendidikan karakter untuk menanggulangi 

kenakalan siswa di SMP Negeri 1 Tahunan. 

Desain pendidikan karakter pertama adalah pendidikan karakter adalah 

melalui keteladanan. Hal ini mencakup keteladanan bagaimana perilaku guru, cara 

guru berbicara atau menyampaikan materi, bagaimana guru bertoleransi, dan 

berbagai hal terkait lainnya. Dalam pembelajaran guru memberikan contoh 

penerapan pendidikan karakter dengan datang ke kelas tepat waktu, mengajak siswa 

berdoa dan senantiasa bersyukur, mengajak siswa menjaga kebersihan dan 

mematuhi tata tertib sekolah. Diluar pembelajaran guru memberikan contoh 

menjaga kebersihan dengan ikut mengambil sampah yang berserakan di jalan serta 

membersihkan mushola sebagai tempat ibadah. Guru mengajak siswa bergotong 

royong membersihkan lingkungan sekolah agar senantiasa bersih dan sehat. Model 

ketelandanan ini nanti adalah kepala sekolah, guru dan orang tua sama sama 

menjadi model keteladanan siswa. 

Desain kedua adalah pendidikan karakter melalui pembiasaan. Artinya 

bagaimana guru melatih anak untuk terbiasa melakukan hal hal atau kegiatan positif 

secara berkelanjutan sehingga menjadi kebiasaan. diantaranya desain pembiasaan 

ini adalah a) Guru dan karyawan bergiliran memberikan sambutan saat siswa 

berangkat  maupun pulang sekolah, b) Berdoa sebelum memulai dan mengakhiri 

kegiatan, c) Menyanyikan lagu kebangsaan atau lagu daerah, d) Sholat dhuhur 

berjamaah bagi yang beragama Islam dan bagi siswa beragama lain  melaksakan 

kegiatan rohani yang relevan, e) Kegiatan infaq siswa sekali dalam seminggu, f) 

Kegiatan Jumat sehat atau Jumat bersih, g) Membiasakan mengucapkan salam 

kepada guru, karyawan dan sesama siswa, h) Membiasakan peserta didik untuk 
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bersikap sopan santun, i) Membiasakan peserta didik untuk membuang sampah 

pada tempatnya, j) Membiasakan peserta didik untuk antre di kantin, k) 

Membiasakan peseta didik dalam menghargai pendapat orang lain. L) 

Membiasakan minta izin masuk/keluar kelas atau ruangan, m) Membiasakan 

menolong atau membantu orang lain dengan rasa ikhlas, n) Membiasakan 

menyalurkan aspirasi melalui media yang ada di sekolah, antara lain Majalah 

Dinding dan Kotak Curhat BK, o)Membiasakan konsultasi kepada guru 

pembimbing dan atau guru lain sesuai kebutuhan. 

Desain ketiga adalah pendidikan karakter melalui integrasi mapel. 

diantaranya langkahnya adalah a) Memasukkan nilai-nilai karakter  yang spesifik 

hendak ditanamkan kepada siswa dalam RPP semua mapel. b) Menerapkan model 

pembelajaran yang dapat dimasukkan penanaman nilai karakter. c) Dalam 

pelaksanaan pembelajaran guru-guru mapel benar-benar menerapkan nilai karakter 

yang sudah direncanakan dalam RPP. d) Guru mapel mencatat siswa yang belum 

menunjukkan karakter yang diharapkan dan menyampaikan pada wali kelas dan 

guru BK untuk pembinaan lebih lanjut. 

Desain keempat adalah pendidikan karakter melalui peraturan sekolah. 

Peraturan sekolah yang dimaksud disini adalah pendidikan karakter ini juga terkait 

dengan bagaimana implementasi peraturan sekolah dilaksanakan sebaik mungkin 

untuk menangani kenakalan siswa, tindakan preventif dan mekanisme 

penangananya secara berkelanjutan sampai tahap pengawasan. 

Desain kelima adalah pendidikan karakter melalui pemberian penghargaan 

dan hukuman (Reward and Punishment). Desain ini dirancang khusus untuk 

melakukan dua hal menghukum atau memberikan penghargaan, bagi siswa yang 

melanggar akan diberikan hukuman dan bagi siswa yang disiplin bersifat terpuji 

akan diberikan penghargaan sebagai bentuk apresiasi. 

Rancangan desain buku pedoman pendidikan karakter terdiri dari berbagai 

bagian diantaranya adalah desain sampul buku, kata pengantar dan daftar isi, 

kemudian terdiri dari beberapa sub bab yaitu sub bab 1 Rasional, Tujuan 

Pengembangan Panduan, Konsep, Tujuan Dan Manfaat Pendidikan Karakter, 

kemudian sub bab 2 model pendidikan karakter, sub bab 3 Kenakalan Siswa, sub bab 

4 yaitu peran kepala sekolah dalam pendidikan karakter, sub bab 5 Peran Guru Dalam 

Pendidikan Karakter, sub bab 6 adalah peran orang tua siswa dalam pendidikan 

karakter. Lebih jelasnya disajikan sebagai berikut 1) Peran kepala sekolah. Dalam 

pelaksanaan pendidikan karakter yang dikembangkan juga terpadu dengan peran 

kepala sekolah. Peran kepala sekolah akan dilibatkan dalam memainkan perannya 

sebagai edukator, manager, supervisor dan motivator.  2) Peran guru. Dalam 

pelaksanaan pendidikan karakter yang dikembangkan juga terpadu dengan peran 

guru. Guru memainkan perannnya sebagai pemberi teladan, motivator, dinamisator,  

dan evaluator. Peran guru ini sebagai peran terdepan yang langsung berhubungan 

dengan siswa sebagai pelaku langsung dalam melaksanakan pendidikan karakter. 3) 

Peran orang tua. Dalam pelaksanaan pendidikan karakter yang dikembangkan juga 

terpadu dengan Peran orang tua. Peran orang tua meliputi Pendidik, Pelindung, 

Pengarah, dan Penasehat. Peran ini akan terus berjalan dalam pelaksanaannya diluar 

sekolah ketika anak pulang dari sekolah. 

Desain sampul dan pendahuluan. Pada buku pedoman pendidikan karakter 

yang dikembangkan ini disain sesuai dengan tema tentang pendidikan karakter, 
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dengan sentuhan kombinasi warna agar tampil lebih menarik. Dalam desain sampul 

itu ada gambar penulis dengan mengepal tangan tanda semangat dalam 

melaksanakan pendidikan karakter. kemudian ada kata pengantar dan daftar isi. Bab 

pertama. Pada bab pertama ini berjudul Rasional, Tujuan Pengembangan Panduan, 

Konsep, Tujuan Dan Manfaat Pendidikan Karakter pada bab pertama ini terdapat 

beberapa sub bab diantaranya adalah Rasional, Tujuan Pengembangan Panduan, 

Konsep Pendidikan Karakter, Tujuan Pendidikan Karakter, Manfaat Pendidikan 

Karakter. Bab kedua. Pada bab kedua ini berjudul Model Pendidikan Karakter. 

Terdiri beberapa sub bab diantaranya adalah Keteladanan, Pembiasaan, Integrasi 

Mapel, Peraturan Sekolah, Penghargaan dan Hukuman. Bab ketiga. Pada bab ketiga 

ini berjudul Kenakalan Siswa. Pada bab ini terdiri dari tiga sub judul diantaranya 

adalah pengertian Kenakalan Siswa, Bentuk-Bentuk Kenakalan Siswa, Penyebab 

Kenakalan Siswa. Bab keempat. Pada bab keempat ini terdairi dari judul Peran 

Kepala Sekolah Dalam Pendidikan Karakter. Pada bab ini terdiri dari beberapa sub 

judul diantaranya adalah peran kepala sekolah sebagai Edukator, peran sebagai 

Manager, peran sebagai Supervisor dan peran sebagai Motivator. 

Bab kelima. Pada bab kelima ini berjudul Peran Guru Dalam Pendidikan 

Karakter, meliputi beberapa sub judul diantaranya adalah Pemberi Teladan, 

Motivator, Dinamisator, Evaluator. Bab keenam. Pada bab keenam ini berjudul 

Peran orang tua siswa dalam pendidikan karakter terdiri dari beberapa sub bab 

diantaranya yaitu, peran sebagai Pendidik, peran sebagai pelindung, peran sebagai 

Pengarah dan peran sebagai penasehat. 

 

Kevalidan buku pedoman pendidikan karakter untuk menanggulangi 

kenakalan siswa di SMP Negeri 1 Tahunan. 

Setelah pembuatan produk yaitu media buku pedoman pendidikan karakter 

selesai, kemudian dilakukan uji validitas kepada ahli media, ahli materi dan ahli 

strategi untuk mengetahui tingkat kevalidan media yang telah dirancang dalam proses 

pembelajaran, dan dilakukan revisi untuk perbaikan media yang telah dirancang. 

Validitas dan revisi media buku ini berbentuk data kuantitatif dan kualitatif. Data 

kuantitatif diperoleh dari angkat penilaian skala linkert, sedangkan data kualitatif 

berupa penilaian dari saran validator. Proses Validasi produk meliputi: 

Peneliti melakukan validasi media kepada validator ahli media ke satu 

yaitu bapak Dr. Nur Fajrie pada hari Senin, 8 Agustus 2022. Aspek yang dinilai dari 

produk yang dihasilkan meliputi 8 aspek diantaranya adalah ukuran media buku, 

Tata letak cover, Ilustrasi cover, Tipografi cover, Tata letak isi, Tipografi isi, 

Ilustrasi isi dan Desain media. Berdasarkan hasil penilaian oleh validator ahli media 

ke-1 mendapat total skor nilai 103 dan rata rata nilai 3.67. Berdasarkan kategori di 

atas rata rata nilai 3.67 ada pada kategori sangat baik sehingga dapat digunakan 

tanpa ada revisi.  

Peneliti melakukan validasi media kedua kepada validator ahli media ke 

dua yaitu bapak Encep Bingbing, M.Pd pada hari Senin, 8 Agustus 2022. Aspek 

yang dinilai dari produk yang dihasilkan meliputi 8 aspek diantaranya adalah 

ukuran media buku, Tata letak cover, Ilustrasi cover, Tipografi cover, Tata letak isi, 

Tipografi isi, Ilustrasi isi dan Desain media. Hasilnya mendapat total skor nilai 102 

dan rata rata nilai 3.64. Berdasarkan kategori di atas rata rata nilai 3.64 ada pada 

kategori sangat baik sehingga dapat digunakan tanpa ada revisi.  
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Peneliti melakukan validasi materi kepada validator ahli materi yaitu bapak 

Dr. Wawan Shokib Rodli, M.Pd, pada hari Selasa, 9 Agustus 2022. Aspek yang 

dinilai dari produk yang dihasilkan meliputi 3 aspek diantaranya adalah moral 

knowing, modal feeling dan moral action. Berdasarkan hasil penilaian oleh 

validator ahli media ke-2 mendapat total skor nilai 53 dan rata rata nilai 3.53. 

Berdasarkan kategori di atas rata rata nilai 3.53 ada pada kategori sangat baik 

sehingga dapat digunakan tanpa ada revisi.  

Peneliti melakukan validasi strategi kepada validator ahli strategi yaitu 

bapak Dr. Dr. Drs. Wardono, M.Si. pada hari Selasa, 9 Agustus 2022. Aspek yang 

dinilai dari produk yang dihasilkan meliputi 3 aspek diantaranya adalah preventif, 

edukatif, keterlibatan, metode/model, evaluasi. Berdasarkan hasil penilaian oleh 

validator strategi mendapat total skor nilai 66 dan rata rata nilai 3.66. Berdasarkan 

kategori di atas rata rata nilai 3.53 ada pada kategori sangat baik sehingga dapat 

digunakan tanpa ada revisi.  

Setelah produk buku pedoman pelaksanaan pendidikan karakter untuk 

mengatasi kenakalan siswa SMP Negeri  1 Tahunan. melewai uji validitasi produk, 

kemudian saran dan masukkan dari beberapa validator ahli dijadikan acuan dalam 

melakukan pembaharuan dan perbaikan terhadap produk yang dikembangkan. 

adapun hasil revisi produk dan perbedan dengan sebelum uji validasi sebagai 

berikut: 

Perbaikan pada Desain Cover. Terjadi perubahan pada desain cover yang 

awalnya desain kurang ada sentuhan warna selain itu juga dianggap kurang relevan 

dengan isi subtansi materi tentang karakter. Pada cover terpadu gambar lebih 

bervariasi dengan sentuhan berbagi warna dan simbol-simbol seperti logo UMK, 

gambar guru sedang mencontohkan pembelajaran kepada siswa. Perubahan Pada 

judul. Terjadi perubahan pada judul yang awalnya judulnya adalah “Pendidikan 

karakter untuk menanggulangi kenalakn siswa” perubah menjadi “Buku Pedoman 

Pendidikan Karakter menanggulangi kenalakn siswa. Penambahan Kombinasi 

Gambar Pendukung. Pada subtansi materi yang awalnya hanya berisi narasi dan 

deskripsi, setelah dilakukan uji validasi ahli mengalami perubahan yaitu diberikan 

gambar gambar yang mendukung terhadap materi pendidikan karakter, sehingga 

memudahkan pembaca untuk memahami dan materi. 

Perubahan dan Penambahan Isi. Terjadi perubahan pada isi materi awalnya 

hanya sampai kepada bab VI kemudian terjadi penambahan bab VII dengan judul 

evaluasi pendidikan karakter. Selain itu juga ada perubahan pada sistematika 

penulisan yang lebih rapi dibanding sebelumnya. 

 

Efektifitas  buku pedoman pendidikan karakter untuk menanggulangi 

kenakalan siswa di SMP Negeri  1 Tahunan. 

Setelah produk dipraktekkan dalam pelaksanaan pendidikan karakter di 

SMP Negeri 1 Tahunan Jepara selama satu bulan untuk mengetahui kehandalan 

produk ini, efektif dan tidaknya produk ini dalam pelaksanaan pendidikan karakter, 

maka peneliti menyebarkan angket yang berisikan 18 pertanyaan dan diisi oleh 56 

responden yang terdiri dari kepala sekolah dan guru yang telah menggunakan 

produk tersebut selama satu bulan. Adapun hasil hasil angket ditabulasikan 

kemudian dianalisis menggunakan SPSS.  
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Respon Guru Terkait Pengembangan Buku Pedoman Pendidikan Karakter 

Untuk Penanggulangan Kenakalan Siswa Berdasarkan Aspek Media 

Respon Guru Terkait Pengembangan Buku Pedoman Pendidikan Karakter 

Untuk Penanggulangan Kenakalan Siswa Berdasarkan Aspek Media dapat 

diketahui berdasarkan hasil analisa. Hasil analisis data penelitian yang dilakukan 

maka dapat dilihat hasil statistic deskriptif berbantu program SPSS 24.0 dari 56 

responden guru terkait pengembangan buku pedoman pendidikan karakter untuk 

penanggulangan kenakalan siswa berdasarkan aspek media yang menyatakan 

sangat baik sebanyak 17 (30,4%) responden, baik sebanyak 23 (41,1%) responden, 

kurang baik sebanyak 12 (21,4%) responden dan tidak baik sebanyak 4 (7,1%) 

responden. Berikut adalah grafik ilustrasi guru terkait pengembangan buku 

pedoman pendidikan karakter untuk penanggulangan kenakalan siswa berdasarkan 

aspek media.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 

Diagram Respon Guru Terkait Pengembangan Buku Pedoman Pendidikan 

Karakter Untuk Penanggulangan Kenakalan Siswa Berdasarkan Aspek Media 

 

Nilai mean sebesar 18,39 masuk pada interval 18 - 19 pada kriteria baik, 

maka berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa respon guru terkait 

pengembangan buku pedoman pendidikan karakter untuk penanggulangan 

kenakalan siswa berdasarkan aspek media pada kategori baik.  

Respon guru terkait pengembangan buku pedoman pendidikan karakter 

untuk penanggulangan kenakalan siswa berdasarkan aspek materi dapat diketahui 

berdasarkan angket yang disebarkan kemudian hasilnya di analisa. Dari 56 

responden guru terkait pengembangan buku pedoman pendidikan karakter untuk 

penanggulangan kenakalan siswa berdasarkan aspek materi yang menyatakan 

sangat baik sebanyak 17 (30,4%) responden, baik sebanyak 20 (35,7%) responden, 

kurang baik sebanyak 14 (25%) responden dan tidak baik sebanyak 5 (8,9%) 

responden. Berikut adalah grafik ilustrasi guru terkait pengembangan buku 

pedoman pendidikan karakter untuk penanggulangan kenakalan siswa berdasarkan 

aspek materi. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 

Diagram Respon Guru Terkait Pengembangan Buku Pedoman Pendidikan 

Karakter Untuk Penanggulangan Kenakalan Siswa Berdasarkan Aspek Materi 
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Berdasarkan diagram di atas, dengan nilai mean sebesar 17,21 masuk pada 

interval 17 - 18 pada kriteria baik, maka berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa respon guru terkait pengembangan buku pedoman pendidikan 

karakter untuk penanggulangan kenakalan siswa berdasarkan aspek materi pada 

kategori baik. 

Respon guru terkait pengembangan buku pedoman pendidikan karakter 

untuk penanggulangan kenakalan siswa berdasarkan aspek strategi dapat diketahui 

melalui hasil analisa. Hasil analisis data penelitian yang dilakukan maka dapat 

dilihat hasil statistic deskriptif berbantu program SPSS 24.0. Dari 56 responden 

guru terkait pengembangan buku pedoman pendidikan karakter untuk 

penanggulangan kenakalan siswa berdasarkan aspek strategi yang menyatakan 

sangat baik sebanyak 18 (32,1%) responden, baik sebanyak 23 (41,1%) responden, 

kurang baik sebanyak 12 (21,4%) responden dan tidak baik sebanyak 3 (5,4%) 

responden. Berikut adalah grafik ilustrasi guru terkait pengembangan buku 

pedoman pendidikan karakter untuk penanggulangan kenakalan siswa berdasarkan 

aspek strategi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 

Diagram Respon Guru Terkait Pengembangan Buku Pedoman Pendidikan 

Karakter Untuk Penanggulangan Kenakalan Siswa Berdasarkan Aspek Strategi 

 

Nilai mean sebesar 17,63 masuk pada interval 17 - 18 pada kriteria baik, 

maka berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa respon guru terkait 

pengembangan buku pedoman pendidikan karakter untuk penanggulangan 

kenakalan siswa berdasarkan aspek strategi pada kategori baik. 

Respon guru secara keseluruhan dari 56 responden guru terkait 

pengembangan buku pedoman pendidikan karakter untuk penanggulangan 

kenakalan siswa secara keseluruhan yang menyatakan sangat baik sebanyak 6 

(10,7%) responden, baik sebanyak 33 (58,9%) responden, kurang baik sebanyak 15 

(26,8%) responden dan tidak baik sebanyak 2 (3,6%) responden. Berikut adalah 

grafik ilustrasi guru terkait pengembangan buku pedoman pendidikan karakter 

untuk penanggulangan kenakalan siswa secara keseluruhan. Berikut adalah grafik 

ilustrasi guru terkait pengembangan buku pedoman pendidikan karakter untuk 

penanggulangan kenakalan siswa secara keseluruhan.Berikut adalah grafik ilustrasi 

guru terkait pengembangan buku pedoman pendidikan karakter untuk 

penanggulangan kenakalan siswa secara keseluruhan 
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Gambar 4.7 

Diagram Respon Guru Terkait Pengembangan Buku Pedoman Pendidikan 

Karakter Untuk Penanggulangan Kenakalan Siswa Secara Keseluruhan 

 

Nilai mean sebesar 53,23 masuk pada interval 52 - 57 pada kriteria baik, maka 

berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa respon guru terkait buku 

pedoman pendidikan karakter untuk penanggulangan kenakalan siswa secara 

keseluruhan pada kategori baik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan buku pedoman 

pendidikan karakter untuk penanggulangan Kenakalan siswa di SMP Negeri 1 

Tahunan Jepara terbukti efektif dapat digunakan, hal ini berdasarkan nilai mean 

sebesar 18,39 masuk pada interval 18 - 19 pada kriteria baik, maka berdasarkan 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa respon guru terkait pengembangan buku 

pedoman pendidikan karakter untuk penanggulangan kenakalan siswa berdasarkan 

aspek media pada kategori baik.  Demikian halnya nilai mean sebesar 17,21 masuk 

pada interval 17-18 pada kriteria baik, maka berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa respon guru terkait pengembangan buku pedoman pendidikan 

karakter untuk penanggulangan kenakalan siswa berdasarkan aspek materi pada 

kategori baik. dan juga nilai mean sebesar 17,63 masuk pada interval 17-18 pada 

kriteria baik, maka berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa respon guru 

terkait pengembangan buku pedoman pendidikan karakter untuk penanggulangan 

kenakalan siswa berdasarkan aspek strategi pada kategori baik. 

Pendidikan karakter dalam satuan pendidikan merupakan aspek penting 

untuk mengembangkan karakter warga sekolah yang memilki nilai-nilai yang 

berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan dan 

kebangsaan. Pelaksanaan pendidikan di sekolah dikenal adanya tiga kegiatan pokok 

kegiatan, yaitu kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Ketiganya 

merupakan satu kesatuan utuh yang tak terpisahkan dalam upaya mencapai tujuan 

pendidikan secara keseluruhan pada suatu sekolah (Kusuma, 2011: 35). 

Pendidikan karakter mempunyai tujuan penanaman nilai dalam diri siswa 

dan pembaruan tata kehidupan bersama yang lebih menghargai kebebasan individu. 

Selain itu, pendidikan karakter bertujuan meningkatkan mutu penyelenggaraan dan 

hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada pencapaian pembentukan karakter 

dan akhlak mulia siswa secara utuh, terpadu, dan seimbang sesuai dengan standar 

kompetensi lulusan (Samani dan Hariyanto, 2011: 42-43). 

Tujuan pendidikan karakter yang diharapkan Kementerian Pendidikan 

Nasional (sekarang: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan) adalah seperti 

berikut. Pertama, mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif siswa sebagai 

manusia dan warganegara yang memiliki nilai-nilai budaya dan karakter bangsa. 

Kedua, mengembangkan kebiasaan dan perilaku siswa yang terpuji dan sejalan 
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dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa yang religius. Ketiga, 

menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab siswa sebagai 

generasipenerusbangsa. Keempat, mengembangkan kemampuan siswa menjadi 

manusia yang mandiri, kreatif, berwawasan kebangsaan. Kelima, mengembangkan 

lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh 

kreativitas dan persahabatan, serta dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh 

kekuatan (dignity) (Kemdiknas, 2010: 9) 

Kesuma (2011: 2) berpendapat bahwa ada tiga desain pendidikan karakter. 

Pertama, desain pendidikan karakter berbasis kelas. Desain ini berbasis pada 

hubungan guru sebagai pendidik dan siswa sebagai pembelajar di dalam kelas. 

Konteks pendidikan karakter adalah proses hubungan komunitas kelas dalam 

konteks pembelajaran. Relasi antara guru dengan pembelajar bukan monolog, 

melainkan dialog dengan banyak arah. Kedua, desain pendidikan karakter berbasis 

kultur sekolah. Desain inimembangun budaya sekolah yang mampu membentuk 

karakter siswa dengan bantuan pranata sosial sekolah agar nilai tertentu terbentuk 

dan terbatinkan dalam diri siswa. Ketiga, desain pendidikan karakter berbasis 

komunitas. Dalam mendidik, komunitas sekolah negeri maupun swasta tidak 

berjuang sendirian. Kalau ketiga komponen bekerjasama melaksanakan dengan 

baik, maka akan terbentuk karakter bangsa yang kuat. 

Penelitian ini selaras dengan penelitian dari Akbar Sa’dun, dkk (2014) 

“Model Pendidikan Karakter Yang Baik (Studi Lintas Situs Bests Practices) 

Pendidikan Karakter di SD”, penelitian kualitatif dengan rancangan grounded 

research ini bertujuan  untuk menghasilkan sebuah konstruksi model pendidikan 

karakter yang baik berdasar riset di The Best Practice Pendidikan Karakter yang 

dipraktikkan SD-SD terbaik di Jawa Timur. Demikian halnya selaras dengan 

penelitian dari Yuliana, Niya (2020) yang berjudul “Model Pendidikan Holistik 

Berbasis Karakter”, penelitian lapangan dengan metode kualitatif ini menerapkan 

model pendidikan holistik berbasis karakter (PHBK) yaitu dengan 2 bentuk 

pengajaran yaitu: terintegrasi dengan mata pelajaran serta kegiatan proses 

pembelajaran, dan secara khusus melalui pengaliran Pilar Karakter yang dilakukan 

sebelum pembelajaran selama 15-20 menit. 

Penelitina ini juga di dukung dengan jurnal Sumani,dkk (2020) yang 

berjudul “Teacher’s Strategies to  Protect Misbehavior of Students”, penelitian 

dengan metode deskriftif kualitatif ini mengguraikan bagaimana strategi guru 

dalam penanggulangan kenakalan siswa termasuk pelibatan atau kolaboratif dengan 

orang tua murid, secara garis besar strategi guru dalam penanggulangan kenakalan 

siswa merupakan bagian dari pendidikan karakter.  

Hasil penelitian ini selaras dengan jurnal Feroniika, Junita Lorensi dan 

Sihotang,  Hotmalina (2016) yang berjudul “Kepala Sekolah, Pendidikan Karakter, 

Pendidikan Keluarga, Budaya Sekolah, dan Kepemimpinan Guru (Studi Kualitatif 

Pengelolaan Konflik Antar Siswa di SD St. Caroline)” penelitian dengan metode 

kualitatif deskriptif ini menggambarkan bagaimana peran kepala sekolah, 

pendidikan karakter, pendidikan keluarga, budaya sekolah dan kepemimpinan guru 

dalam penanggulangan konflik antar siswa,  walaupun pendidikan karakter menjadi 

bagian dari salah satu variabel penelitian, namun dari semua variabel yang ada pada 

dasarnya merupakan komponen dalam pendidikan karakter dalam hal ini diterapkan 
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untuk mengelola konflik antar siswa yang juga merupakan salah satu bentuk dari 

kenakalan siswa. 

Penelitian selaras dengan jurnal Khilmiyah, Akif, dkk (2020) yang berjudul 

“The Principal’s Instructional Leadership Ability In Strengthening The Character 

Of Junior High School Students Of Muhammadiyah” penelitian dengan metode 

deskriptif evaluatif ini mendeskripsikan bahwa kepemimpinan instruksional kepala 

sekolah tidak cukup untuk mengurangi kenakalan siswa dibutuhkan kerja sama 

yang baik antara orang tua dan guru atau pihak sekolah. 

Hasil penelitian ini selaras dengan jurnal Paul, Shirley-Anne S, et all (2020) 

yang berjudul “Parents’ Perspectives On Home-Based Character Education” 

penelitian dengan metode kuasi ekpermental ini menyatakan bahwa dengan 

penerapan program kurikulum pendidikan karakter melalui pelajaran bahasa 

Inggris (dengan membaca dan merenungkan Novel Narnia) dengan pelibatan orang 

tua ketika siswa di rumah memiliki pengaruh positif terhadap pengembangan 

karakter siswa. 

Hasil penelitian ini selaras dengan jurnal Abdurrahman, Nana Herdiana 

(2016) yang berjudul “Character Education In Islamic Boarding School-Based 

SMA Amanah” penelitian dengan metode kualitatif deskriptif ini menggambarkan 

bagaimana kebijakan dalam pengembangan pendidikan karakter, metode 

pengembangan pendidikan karakter, karakter peserta didik setelah melalui proses 

pendidikan karakter dan permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan 

pendidikan karakter. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulannya bahwa: 1) Pendidikan karakter untuk penanggulangan 

kenakalan siswa di SMP Negeri 1 Tahunan dilaksanakan melalui pembelajaran di 

kelas, pembiasaan, penerapan tata krama, tata tertib dan  cara-cara lain yang 

dilaksanakaan secara tidak terprogram. Akan tetapi kurang adanya buku pedoman 

yang mengatur bagaimana mekanisme dan langkah pelaksanaan, sehingga 

diperlukan sebuah media buku panduan. 2) Proses pengembangan buku pedoman 

pendidikan karakter untuk penanggulangan kenakalan siswa SMP Negeri 1 

Tahunan dimulai dari penyusunan desain pendidikan karakter, yang kemudian 

dibuat dalam bentuk media buku.dengan memanfaatkan studi literature dan 

mendengarkan masukan dari  berbagai stakeholder sekolah. 3) Pengembangan buku 

pedoman pendidikan karakter melewati uji validasi ahli, baik ahli media, strategi 

dan materi dan hasilnya bahwa buku pedoman yang dikembangkan valid dan  layak 

digunakan dengan beberapa catatan perbaikan. 4) Buku pedoman pendidikan 

karakter untuk penanggulangan kenakalan siswa di SMP Negeri 1 Tahunan 

dinyatakan efektif dapat digunakan hal ini diketahui berdasarkan angket yang 

disebarkan kemudian dianalisa secara keseluruhan pada kategori baik. Pada aspek 

media nilai mean sebesar 18,39 masuk pada interval 18 - 19 pada kriteria baik. pada 

aspek materi nilai mean sebesar 17,21 masuk pada interval 17 - 18 pada kriteria 

baik. Pada aspek strategi nilai mean sebesar 17,63 masuk pada interval 17 - 18 pada 

kriteria baik. 
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